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Penelitian ini dilatar belakangi oleh berdirinya Bank Wakaf Mikro di Pondok 
Pesantren Darul Hijrah Putera yang menyediakan pembiayaan modal usaha mikro 
dengan berbasis pesantren bagi masyarakat menengah kebawah yang berada di 
sekitar pesantren, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Mekanisme 
Pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus Martapura dan kendala 
yang dihadapi pada Pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus 
Martapura. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik 
pengolahan data yang digunakan yaitu pedoman wawancara, dokumentasi, 
catatan-catatan penting dan observasi. Lokasi penelitian ini bertempat di Bank 
Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus Martapura dengan informan yaitu karyawan 
di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder, meliputi data pendukung yang 
berhubungan dengan penelitian untuk melengkapi data primer. 

Melalui Teknik analisis kualitatif, hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: Pertama: Mekanisme pembiayaan Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah 
dengan pendekatan pembimbingan kepada angota-anggota mengenai program 
yang akan diajukan. Adapun tahapannya yaitu dimulai dari penagjuan 
pembiayaan, kemudian melakukan uji kelayakan dengan memastikan kebenaran 
data anggota membentuk kelompok para anggota, melakukan Pra Pelatihan Wajib 
Kelompok (Pra PWK) dan Pelatihan Wajib Kelompok (PWK). Kedua: Kendala 
yang dihadapi oleh Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah adalah menurunnya pendapatan 
terhadap UMKM akibat Covid-19 dan pasca Covid-19 sehingga berdampak pada 
terhambatnya pembayaran angsuran oleh nasabah yang dilakukan pada saat 
Halaqah Mingguan karena adanya peraturan oleh pemerintah untuk menjaga jarak 
dan menghindari kerumunan dan adanya daya saing tinggi sehingga berkurangnya 
daya beli masyarakat.  


